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       telur  040 
     - kerugian ekonomi 192 
     - pemanfaatan limbah 026 
     - produktivitas 135 
     - telur tetas  192 
Itik bali  
     - ragi tape  070      
     - ransum  066      
     - sekam  130     
     - serbuk gergaji 130 
Itik gembala 
     - prospek usaha 052 
Itik jantan  
     - kepadatan gizi  
       ransum  157 
     - pertumbuhan 157 
     - pola pemasaran 005 
     - ransum  157 
Itik jantan lokal  157 
     - energi ransum 103 
Itik jantan silangan 157 
Itik lokal  
     - bungkil inti sawit 131 
     - kredit produksi 002 
     - ransum  172 
     - tepung daun lamtoro 089 
Itik lokal silangan 
     - ransum  172 
Itik magelang 
     - seleksi  148 
Itik mojosari  
     - karakter produksi  
       telur  040 
     - persilangan timbal  
       balik  143 
     - pertambahan bobot  
       badan  120 
     - plasma nutfah 142 
Itik persilangan 
     - pertumbuhan 143 
Itik petelur  
     - cassapro  105 
     - fosfor (P)  104 
     - ransum  243 
Itik petelur lokal  
     - keragaan  118 
Itik tegal  
     - berat telur  049 
     - persilangan timbal  
       balik  143 
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J 
 
Jagung 
     - ayam broiler  087 
Jakarta   207, 239 
Jambu biji 
     - ayam petelur  079 
Jamur merang  023 
Jasad renik 
     - telur itik alabio 231 
Jawa   006, 205, 206 
Jawa Barat  005, 015, 016, 196 

- Bogor 019, 159, 239, 244 
     - Kabupaten Ciamis 017 
     - Sawangan  244 
     - Tasikmalaya  017, 254 
Jawa Timur 
     - Kabupaten Pacitan 141 
     - Malang  239 
Jenis lantai 
     - penampilan biologis 151 
     - strain Hybro  151 
Jenis lemak  
     - ransum broiler 242 
 
K 
 
Kabupaten Lombok Barat 042 
Kabupaten Nabire 121 
Kacang kedele  
     - ayam petelur  091 
     - broiler  127 
Kadar kolesterol 
     - telur  080 
Kalimantan Barat 
     - Pontianak  050 
Kalimantan Selatan 009, 026, 051, 194,  

210, 215, 226 
     - Amuntai  135 
     - Banjarbaru  177 
     - Kabupaten Hulu  
       Sungai Utara 020, 230 
     - Kabupaten Tanah  
       Laut  012, 216 
     - Kabupaten Tapin 216 
Kalimantan Tengah 062 
Kandang filter  
     - kualitas telur itik 063 
Karakter produksi telur 
     - analysis multifase 255 
     - itik alabio  040 
     - itik mojosari  040 
Karakterisasi 

     - virus newcastle  
       disease  200 
Karakteristik 
     - kotoran ayam 122 
Karkas  
     - ayam kampung 221 
     - ayam pedaging 027, 064, 074 
     - broiler  114 
     - entok  068 
Karkas broiler  
     - kadar lisin ransum 115 
     - kandungan lemak 115 
Kawin suntik  152 
 
Kecernaan pasca rumen  
     - protein bulu ayam 235 
Kekebalan sistemik  
     - ayam  178 
Kelompok tani  
     - pemeliharaan anak  
       itik   008 
Kematian embrio  
     - itik alabio  192 
Kemitraan 
     - unggas  046 
Kepadatan gizi ransum  
     - itik jantan  157 
Keramba  
     - ayam buras  014 
Keunggulan komparatif  
     - ayam pedaging 001 
Khromatografi cair 
     - analisa kimia 232 
Kolibasilosis     
     - unggas  205, 206 
Konsentrat komersial  
     - ayam  086 
Konsentrat protein 238 
Kotamadya Padang 003 
Kotoran ayam 
     - jamur merang 023 
     - penyakit layu 022 
     - ransum  097, 111 
Kualitas kulit telur  
     - garam dapur  110 
Kualitas semen  
     - ayam arab  168 
     - ayam kedu  169 
     - suhu kamar  167 
Kualitas telur  
     - azolla  098 
Kulit biji coklat  077 
Kulit biji kakao 
     - nutrisi  165 
Kulit pisang batu  
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     - broiler  071 
Kultur campuran 
     - ransum  162 
 
 
L 
 
Lahan gambut  
     - ayam buras  062 
Lahan kering 
     - usaha tani ternak 
       terpadu  012 
Lahan pasang surut  
     - ayam buras  050 
     - ternak unggas 043 
Lampung  016, 197 
Lamtoro 
     - ayam petelur  091 
Lantai 
     - ayam pedaging 151 
Larva lalat hijau 
     - ransum  096 
Lemak abdominal 
     - anak entok  156 
     - ayam pedaging 064, 074 
Leucaena leucocephala 074 
Limbah industri ikan 
     - ransum  251 
Limbah itik alabio 026 
Limbah padat tapioka  
     - ransum  252 
Limbah peternakan  
     - ikan nila  246 
Limbah peternakan ayam  
     - ikan  254 
Limbah protein  
     - pakan ternak unggas 102 
Limfosit  
     - darah ayam  078 
Lisin  
     - ayam broiler  087 
     - dedak  067 
M 
 
Malang   239 
Manajemen  
     - ternak unggas 043 
Mesin tetas 
     - sistem semi otomatis 227 
Methionin 
     - broiler  128 
     - dedak  067 
Metode gravitasi 
     - daya tetas telur 060 
Metode penetasan telur 

     - ayam kedu hitam 051 
Metroxylon sago  065 
Mikroorganisme 
     - ransum ayam jantan 106 
Minyak ikan  
     - ransum ayam  
       kampung  247 
Minyak jagung 
     - ransum ayam  
       kampung  247 
Molting 
     - penurunan bobot  
       badan  057 
Morfologi 
     - ayam hutan merah 154 
Musa brachyarpa 233 
Mutu 
     - telur ayam konsumsi 028 
Mycoplasma  
     gallisepticum  195, 213, 214 
 
 
N 
 
NaCl  
     - semen  168 
Neobro 
     - penampilan ayam  
       buras  164 
Neurospora sitophila 101 
Neurospora spp.  092 
Newcastle Disease 
     - unggas  188 
     - vaksin  191 
Nilai kecernaan riil 
     - protein  245 
Nilai nutrisi 
     - kulit pisang batu 233 
Nitrogen  
     - fermentasi kulit  
       singkong  240 
O 
 
Obat antimikroba  
     - penyakit snot 203 
Onggok 
     - ayam pedaging 155 
Oreochromis sp.   246 
Organ jeroan ayam  
     - akumulasi aflatoksin 223 
 
P 
 
Pakan  
     - aflatoksin  185 
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     - ayam pedaging 056, 090, 122 
     - bentuk pasar  021 
     - dedak  067 
     - entok  067, 068 
     - harga pokok  021 
     - itik mojosari  082 
     - kadar kolestrol 161 
     - limbah protein 102 
     - teknik pembuatan 234 
Pakan itik  
     - pemeriksaan  
       bakteriologik 038 
Pasir Putih  244 
Pedesaan  117 
Pelestarian ayam hutan 
     - inseminasi buatan 139 
Pemasaran 
     - ayam ras pedaging 003 
     - itik alabio  020 
Pemeliharaan 
     - ayam buras  031, 036, 041, 050, 
   058 
Pemeliharaan intensif 
     - ayam buras  073 
     - entik  047 
Pemeliharaan itik  
     - sistem terkurung 055 
Pemeriksaan bakteriologik  
     - anak itik  038 
Pemuliaan 
     - itik   149 
Penampilan 
     - ayam buras  160 
     - ayam hutan  144 
     - ayam petelur  248 
     - itik bali  070 
     - itik jantan lokal 103 
Penampilan ayam buras 
     - kepadatan kandang 224 
Penampilan produksi  
     - ayam petelur  158 
Pendapatan petani  
     - unggas air  013 
Pendapatan peternak  
     - sistem pemeliharaan  
       itik   042 
Pengamatan karakteristik 
     - ayam kedu  134 
Pengembangan ayam  
     buras   062 
Pengembangan domba 
     - usaha ternak  002 
Pengencer semen 
     - DMSO  169 
Pengendalian hama  

     - ayam  181 
Pengendalian penyakit 
     - ayam  181 
     - Newcastle Disease 188 
Pengendalian penyakit  
     layu   022 
Penggemukan 
     - ayam buras  073 
Penyakit cacar 
     - ayam petelur  208 
     - histopatologi 208 
Penyakit gumboro 
     - ayam petelur  198 
Penyakit Infectious 
     Laryngotracheitis 209 
Penyakit infeksi 
     - ayam buras  219 
     - ayam ras pedaging 201 
Penyakit layu Fusarium 022 
Penyakit pernafasan  
     menahun  214 
Penyakit tetelo  
     - vaksinasi  180 
Penyimpanan 
     - telur  025 
     - tinja burung puyuh 250 
Perairan Sungai Kahayan 014 
Performan  
     - ayam buras   132 
     - ayam buras 
       persilangan  141 
     - ayam pedaging 090 
     - ayam sentul  061 
     - broiler  097, 125 
Perguliran ternak 
     - itik lokal  002 
Persilangan  
     - entik  047 
     - itik alabio   063 
Pertambahan berat badan  
     - ayam pedaging 109, 163 
Pertumbuhan 
     - ayam pedaging 076, 091 
     - entok  067, 068 
Peternak 
     - perilaku sosial 010 
Peternak ayam buras 
     - wirausaha  010 
Peternakan ayam 
     - air minum  239 
     - antibiotika  206 
Peternakan pembibit 204 
Plasma nutfah  
     - ayam buras  140 
     - itik mojosari  148 
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Pola kemitraan 
     - ayam ras  016 
     - usaha tani ternak 006 
Polimorfisme  134, 146 
Pollard gandum 
     - fermentasi  116 
     - konsentrat protein 238 
Pomacea sp.  120 
Populasi dasar 
     - itik magelang 148 
Posfor 
     - ransum  093 
Probiotik  
     - itik bali  066 
Probiotik starbio 
     - itik bali  130 
Produk asal  
     - residu obat  177 
Produk onggok 
     - ayam broiler  092 
Produk ternak 
     - aflatoksin  185 
Produksi mikroba 
     - bulu ayam  253 
Produksi telur 
     - analysis multiphase 255 
     - ayam buras  041, 050, 054 
     - ayam kampung 033, 175 
     - entok  029 
     - itik mojosari  120 
     - mengeram  041 
     - molting  057 
Program seleksi 
     - itik magelang 148 
Propinsi Daerah Istimewa  
     Yogyakarta  018 
Protein 
     - ayam kampung 085 
     - ransum ayam 132 
     - ransum entok 068 
Protein darah  
    - ayam lokal  146 
Pulau Buru  031 
     - pupuk cair  023 
Pupuk kandang ayam 024 
Puyuh  
     - ampas tahu  094 
     - penyimpanan tinja 250 
     - ransum  075 
     - unsur hara tinja 250 
Puyuh jepang  171 
 
R 
 
Ransum  

     - ayam buras  167 
     - ayam jantan dewasa 245 
     - ayam pedaging 090, 109, 123 
     - ayam petelur  091, 137 
     - ayam ras  069 
     - bentuk fisik  124 
     - bobot organ  
       fisiologis  089 
     - broiler  071, 096, 097, 101,  

114, 126, 127, 128 
     - Calsium  093 
     - dedak  093 
     - distribusi lemak 066 
     - feses broiler  096 
     - garam empedu 114 
     - itik bali  066, 130 
     - itik lokal jantan 124 
     - kacang kedele 236 
     - kandungan protein 083 
     - karkas broiler 115 
     - karkas petelur 106 
     - kotoran ayam 111 
     - kualitas telur 098 
     - kulit pisang batu 072 
     - limbah padat tapioka 252 
     - nitrogen  240 
     - penampilan ayam 090, 111, 249 
     - pertambahan berat  
       badan  072 
     - puyuh  075 
     - ratio efisiensi protein 088 
     - tepung ikan  096 
     - vitamin C  078 
Ransum ayam 
     - imbangan energi 132 
Ransum itik petelur 
     - kadar fosfor  243 
Ransum suplemen 
     - ternak ayam  251 
Rhizopus oligosporus 116 
Rumah potong ayam 207 
 
S 
 
Salmonella enteritidis 204 
Salmonella blockley 201 
Salmonella spp.  193 
     - ayam buras  194 
Semen 
     - ayam buras  147 
     - DMSO  170                                                               
     - NaCl  168 
Seng (Zn) 
     - serum darah ayam 222 
Serologik antibodi  
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     - uji aglutinasi 197 
Sifat mengeram 
     - ayam lokal  173 
Sifat produksi 
     - ayam kampung 150 
     - itik lokal  172 
Sifat reproduksi  
     - ayam kampung 150 
     - itik lokal  172 
Silang dalam 
     - galur murni  138 
Singkong fermentasi 
     - itik petelur  105 
Siput murbei  
     - itik mojosari  120 
Sistem pemeliharaan 
     - ayam buras  030 
     - produksi itik  042 
Sistem usaha tani  
     - lahan kering  007 
     - lahan tadah hujan 011 
     - pengembangan 
       teknologi  007 
     - tanaman ternak 007 
Skala usaha  
     - ayam pedaging 001 
Sorong   036 
Spermatozoa  
     - periode fertil  147 
Strain  
     - ayam pedaging 076, 151 
     - pertumbuhan ayam  
       pedaging  133 
Streptococcus lactis 186 
Substitusi  
     - pakan unggas 234 
Sumatera Barat  
     - Kabupaten Agam 232 
     - Kabupaten Lima  
       Puluh Kota  032 
     - Kotamadya Padang 003 
     - Payakumbuh  001 
Sumatera Selatan  043 
Suplementasi mangan  
     - ransum broiler 125 
 
 
T 
 
Tangerang 
     - Sepatan  008 
Tape dedak  
     - ransum  112 
Tata niaga  
     - ayam tipe pedaging 019 

Teknologi fermentasi  
     - kulit pisang batu 233 
Telur 
     - karakterisasi 
       produksi  255 
     - pasteurisasi  025 
     - penyimpanan 025 
Telur ayam buras 
     - daya fertilitas 147 
Telur ayam konsumsi 028 
     - kualitas  025 
Telur ayam ras  
     - aflatoksin B1 229 
Telur itik  
     - pemeriksaan  
       bakteriologik 038 
Telur itik alabio 
     - jasad renik  230 
Telur tetas  
     - ayam buras sentul 166 
     - fertilitas  166 
Tembaga 
     - serum darah ayam 222 
Tepung beluntas 
     - ayam pedaging 109 
Tepung biji karet 
     - pertumbuhan ayam  
       kampung  113 
     - pertumbuhan itik 113 
Tepung daun lamtoro 
     - itik lokal  089 
Tepung daun turi 
     - ayam buras  129 
Tepung ikan 
     - ayam pedaging 064 
Tepung kelenjar gondok  
     sapi   112 
Tepung lalat hijau  
     - broiler  088 
Tepung Zeolit 
     - pakan itik  082 
Ternak unggas 
     - manajemen  043 
Tetes 
     - ransum ayam petelur 248 
Tetramerosis 
     - ayam buras  218 
Theobroma cacao L. 077 
Tingkat kepadatan  
     kandang 
     - puyuh  075 
Tingkat kepadatan ransum  
     - itik petelur lokal 118 
Tinja burung puyuh 250 
Tinjauan sosial ekonomi 153 
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Tomat 
     - kotoran ayam 022 
Toxoplasma gondii 197 
Trichoderma harsianum 131 
Trichoderma koningii 095 
Tuban 
     - Bangilan  228 
Tulang ayam 
     - akumulasi plumbum  
       (Pb)   225 
 
U 
 
Uji aglutinasi  
     - lateks  197 
Unggas air 
     - entok  013 
     - itik   013 
     - pendapatan petani 013 
Unggas lokal  
     - potensi genetik 136 
     - prospek 
       pengembangan 136 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unsur hara  
     - tinja burung puyuh 250 
Usaha peternakan 
     - ayam ras pedaging 153 
Usaha tani  
     - ayam kampung 037 
Usaha tani peternakan  
     - ayam ras  006 
     - pola kemitraan 006 
Usaha tani ternak terpadu 012 
Usaha ternak  
     - kontribusi  009 
     - pendapatan petani 009 
     - sistem pentebaran 002 
 
V 
 
Vaksin inaktif 
     - Newcastle Disease 191 
Vaksin Newcastle Disease 189, 211 
Village breeding  135 

Village Breeding Centre 148, 150 
Virus 
     - isolat lokal  191 
     - velogenik  
       viscerotropic NDV 199 
Virus ND strain ita 199 
Virus Newcastle Disease 189 
     - antibodi monoklonal 179 
     - seleksi  200 
Vitamin C 
     - penampilan produksi 158 
     - ransum petelur 080 
 
 
Z 
 
Zeolit  
     - ayam petelur  137 
     - pakan  122  
ZnCO3  
     - ransum ayam  
       kampung  247 


